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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD YOBI ALFAREZA. Pengelolaan Ekowisata Hutan Mangrove 

Bandar Bakau Kota Dumai Provinsi Riau. Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. 

Ervayenri, M.Si dan Ibu Hanifah Ikhsani, S.Hut., M.Si. 

 

“Hutan Mangrove Bandar Bakau adalah salah satu kawasan hutan mangrove 

yang terletak di Provinsi Riau dengan luas sekitar 31 hektar. Hutan ini telah 

dikembangkan sebagai destinasi wisata oleh LSM Pencinta Alam Bahari (LSM 

PAB). Pengelolaan hutan mangrove ini memberikan dampak positif bagi 

masyarakat setempat, meskipun mereka belum sepenuhnya menyadari dampak 

dari kegiatan wisata yang berlangsung di sana.                                                          

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi pengelolaan yang 

dilakukan oleh LSM Pecinta Alam Bahari (PAB) di kawasan ekosistem hutan 

mangrove Bandar Bakau, Kota Dumai, dan 2) Menilai persepsi masyarakat 

terhadap pengelolaan ekowisata di hutan mangrove tersebut. Manfaat dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan mangrove secara berkelanjutan, baik dari segi 

lingkungan, biologi, sosial, maupun ekonomi, serta memberikan informasi yang 

berguna bagi pihak terkait, khususnya pemerintah daerah dan masyarakat, dalam 

merumuskan kebijakan pengelolaan mangrove yang berkelanjutan.                        

 Penelitian ini dilakukan di Hutan Mangrove Bandar Bakau, Kota Dumai, 

Provinsi Riau, dari April hingga Desember 2023. Data diperoleh melalui 

pengumpulan informasi dengan metode kuesioner dan wawancara kepada 

masyarakat serta lembaga yang terlibat dalam pengelolaan ekowisata mangrove di 

Kota Dumai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan ekowisata di 

Hutan Mangrove Bandar Bakau dimulai dengan pola terintegrasi yang melibatkan 

kolaborasi antara empat lembaga dan tokoh kunci, yaitu Bapak Darwis. Keempat 

lembaga tersebut adalah LSM Pecinta Alam Bahari, POKDARWIS, KTH, dan 

UMKM. Pengelolaan ini bertujuan untuk mengarahkan pengelolaan sumber daya 

hutan dengan menggabungkan aspek ekonomi, ekologi, dan sosial secara 

seimbang.                                                                                              

 Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan ekowisata Hutan Mangrove 

Bandar Bakau berdasarkan empat unsur pengelolaan menunjukkan hasil yang 

positif, dengan nilai sebagai berikut: perencanaan 86% (sangat setuju), 

pengorganisasian 86,8% (sangat setuju), pelaksanaan 87,2% (sangat setuju), dan 

pengawasan 86,7% (sangat setuju). Secara keseluruhan, nilai persepsi masyarakat 

adalah 86,7% (sangat setuju). “ 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Hutan mangrove memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan 

makhluk hidup di sekitarnya. Peran tersebut terlihat dari berbagai fungsi hutan 

mangrove yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga kelestarian alam, baik dari 

segi ekologis maupun ekonomis. Fungsi ekologis hutan mangrove antara lain 

sebagai habitat dan tempat berkembang biak bagi biota laut. Sementara itu, fungsi 

ekonomis dari hutan mangrove meliputi pemanfaatan hasil hutan bukan kayu, 

seperti buah dan daun, yang dapat digunakan oleh masyarakat. Selain itu, dalam 

beberapa dekade terakhir, hutan mangrove juga banyak dimanfaatkan sebagai 

destinasi wisata alam, baik wisata air maupun wisata hutan. Pemanfaatan produk 

dan jasa dari hutan mangrove ini tidak hanya memberikan tambahan pendapatan, 

tetapi juga bisa menjadi sumber penghasilan utama bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

Keberadaan hutan mangrove perlu dijaga agar pemanfaatannya dapat 

berkelanjutan untuk kepentingan manusia. Namun, pemanfaatan mangrove untuk 

menjaga kelestarian alam masih relatif terbatas di kalangan masyarakat. Salah satu 

langkah yang dapat diambil adalah dengan meningkatkan pengelolaan serta 

pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya hutan mangrove. Pengelolaan 

mangrove adalah upaya yang sangat kompleks karena memerlukan keterlibatan 

berbagai pihak, baik yang berada di dalam maupun di luar wilayah tersebut. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan kepentingan, namun 

agar hasilnya optimal, sifat akomodatif dalam pengelolaan akan lebih bermanfaat 

jika memberikan perhatian lebih kepada masyarakat yang sangat bergantung pada 

sumber daya mangrove. Dengan memberikan porsi yang lebih besar kepada 

masyarakat lokal, diharapkan manfaat pengelolaan mangrove dapat dirasakan 

secara langsung oleh mereka yang paling rentan. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pengelolaan sumber daya alam, 

termasuk ekosistem mangrove, adalah pengelolaan yang berbasis masyarakat 

lokal (Amal & Baharuddin, 2016). Masyarakat yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan hutan mangrove diharapkan dapat bekerja sama dengan pemerintah 

daerah untuk memastikan pengelolaan yang mengutamakan konservasi sumber 
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daya mangrove berjalan dengan efektif. Pengelolaan berbasis masyarakat ini 

mengandung makna pentingnya peran serta masyarakat dalam mengambil 

keputusan dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber 

daya alam di suatu kawasan (Amal & Baharuddin, 2016). 

Salahsatu hutan mangrove yang terdapat di Provinsi Riau adalah Hutan 

Mangrove Bandar Bakau, yang memiliki luas sekitar 31 hektar dan mencakup 

muara atau kuala Sungai Dumai. Di kawasan hutan mangrove Dumai ini, terdapat 

24 jenis spesies bakau yang dilindungi. Salah satu spesies bakau yang cukup 

istimewa di daerah ini adalah „Rhizophora mucronata‟, yang kini mulai terancam 

punah (Mulyadi et al., 2021). Hutan mangrove ini telah dikembangkan sebagai 

destinasi wisata oleh LSM Pencinta Alam Bahari (LSM PAB). 

“Kawasan Hutan Mangrove Bandar Bakau di Kota Dumai memiliki lokasi 

yang sangat strategis. Letaknya yang dekat dengan pusat kota, serta akses jalan 

yang sudah baik, membuat kawasan ini mudah dijangkau. Selain itu, kawasan ini 

juga berdekatan dengan Pelabuhan Pelindo, pelabuhan perikanan, dan 

berseberangan dengan Pulau Rupat. Dengan dibukanya kawasan hutan mangrove 

sebagai objek wisata, kawasan ini kini sering dikunjungi oleh wisatawan, baik 

dari desa sekitar maupun masyarakat luar Kota Dumai. Dampak positif dari 

pengelolaan hutan mangrove telah dirasakan oleh masyarakat sekitar. Banyak 

warga yang mulai membuka warung untuk menjajakan makanan, menyewakan 

perahu, serta menawarkan layanan parkir, yang secara langsung memberikan 

kontribusi pada peningkatan ekonomi lokal. “ 

Masyarakat sekitar masih belum sepenuhnya menyadari dampak yang 

ditimbulkan oleh kegiatan wisata yang telah berlangsung di Hutan Mangrove 

Bandar Bakau. Jika dampak tersebut terus dibiarkan tanpa perhatian yang cukup, 

dikhawatirkan dapat mengurangi fungsi hutan mangrove sebagai penyeimbang 

ekosistem. Oleh karena itu, untuk memahami hubungan timbal balik antara 

pengelolaan ekowisata dan keberlanjutan ekosistem mangrove, diperlukan kajian 

yang mendalam dari berbagai aspek. Dengan demikian, penelitian mengenai 

“Pengelolaan Ekowisata Hutan Mangrove Bandar Bakau Kota Dumai, Provinsi 

Riau” menjadi sangat penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi potensi dan 

tantangan dalam pengelolaan yang berkelanjutan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan   identifikasi   masalah   tersebut,   rumusan   masalah   dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bentuk pengelolaan apa  saja  yang dilakukan oleh Kelompok LSM 

Pecinta Alam Bahari (PAB) di kawasan ekosistem hutan mangrove 

Bandar Bakau Kota Dumai?  

2. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap unsur pengelolaan 

ekowisata   Hutan Mangrove Bandar Bakau Kota Dumai? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi pengelolaan yang dilakukan oleh Kelompok LSM 

Pecinta Alam Bahari (PAB) di kawasan ekosistem hutan mangrove 

Bandar Bakau Kota Dumai.  

2. Persepsi masyarakat terhadap unsur pengelolaan ekowisata Hutan 

Mangrove Bandar Bakau Kota Dumai. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai bahan referensi bagi masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan  mangrove secara berkelanjutan  baik  dari persepektif 

lingkungan, biologi, sosial dan ekonomi  

2. Sebagai  bahan  informasi bagi para pihak,  khususnya pemerintah 

daerah dan masyarakat dalam menentukan kebijakan pengelolaan 

mangrove yang berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 



46 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

  

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Hutan Mangrove Bandar 

Bakau Kota Dumai Provinsi Riau, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Bentuk pengelolaan Ekowisata Hutan Mangrove Bandar Bakau adalah pola 

terintegrasi menjadi kolaborasi antar 4 (empat) lembaga dengan tokoh kunci 

tetap yaitu Bapak Darwis. Lembaga tersebut antara lain LSM Pecinta Alam 

Bahari, POKDARWIS, KTH dan UMKM. Pengelolaan ekowisata hutan 

mangrove Bandar Bakau Dumai bersama masyarakat dimaksudkan untuk 

memberikan arah pengelolaan sumber daya hutan dengan memadukan aspek-

aspek ekonomi, ekologi dan sosial secara proporsional. 

2. Persepsi masyarakat terhadap pengelolaan Ekowisata Hutan Mangrove Bandar 

Bakau berdasarkan unsur pengelolaan terdiri dari perencanaan dengan nilai 

86% (sangat setuju), unsur pengorganisasian dengan nilai 86,8% (sangat 

setuju), unsur pelaksanaan dengan nilai 87,2% (sangat setuju) dan unsur 

pengawasan dengan nilai 86,7% (sangat setuju). Dengan nilai persepsi 

keseluruhan adalah 86,7 % (sangat setuju). 

 

6.2  Saran  

1. Perlu dilakukan upaya perbaikan dan pembaharuan terhadap fasilitas yang ada 

dikawasan ekowisata Hutan Mangrove Bandar Bakau. Selain jumlah 

fasilitasnya yang kurang jika daimbil perbandingan dengan luasnya kawasan 

yang masih tersedia, bahkan kondisi sebagian besar juga berada dalam kondisi 

hampir tidak terawat dan memerlukan perhatian khusus.  

2. Dalam pengembangan ekowisata, harus memiliki beberapa orang investor agar 

sarana dan prasarana dapat cepat dikembangkan. 
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